
BUPATI KUBU RAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR  §4   TAHUN 2023

TENTANG

TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWAI APARATUR SIPIL NEGARA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUBU RAYA,

Menimbang     :     a.   bahwa   berdasarkan   ketentuan   Pasal   58   ayat   (1)
Peraturan Pemerintah  Nomor  12 Tahun 2019  tentang
Pengelolaan   Keuangan   Daerah,   Pemerintah   Daerah
dapat   memberikan   tambahan   penghasilan   kepada
Pegawai Aparatur Sipil Negara dengan memperhatikan
kemampuan keuangan daerah;

b.   bahwa   berdasarkan   ketentuan   sebagaimana   diatur
dalam  Keputusan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor  900-
4700   Tahun   2020   tentang  Tata   Cara   Persetujuan
Menteri       Dalam       Negeri      Terhadap      Tambahan
Penghasilan     Pegawai    Aparatur     Sipil     Negara     di
Lingkungan Pemerintah Daerah, pemberian tambahan
penghasilan     Pegawai    Aparatur     Sipil     Negara     di
lingkungan     Pemerintah     Daerah     diatur     dengan
Peraturan Kepala Daerah;

c.   bahwa  tambahan  penghasilan  bagi  Pegawal  Aparatur
Sipil   Negara   di   lingkungan   Pemerintah   Kabupaten
Kubu  Raya  diberikan  dalam  rangka  meningkatkan
kinelja  pegawal,   kesejahteraan  pegawai,   penyediaan
pelayanan  prima  serta  kinerja  utama  yaitu  indeks
reformasi birokrasi ;

d.   bahwa     berdasarkan     pertimbangan     sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c,  perlu
menetapkan   Peraturan   Bupati   tentang   Pemberian
Tambahan Pengha.silan Pegawai Apara.tur Sipil Negera
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kubu Raya;

Mengingat        :      1.   Pasal    18   ayat   (6)    Undang-Undang   Dasar   Negara
Republik Indonesia Tahun  1945;

2.   Undang-Undang    Nomor    35    Tahun    2007    tentang
Pembentukan   Kabupaten   Kubu    Raya   di   Provinsi
Kalimantan     Barat     (Lembaran     Negara     Republik
Indonesia    Tahun    2007    Nomor     101,    Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4751);



3.   Undang-Undang    Nomor    23    Tahun    2014    tentang
Pemerintahan   Daerah   (Lembaran   Negara   Republik
Indonesia    Tahun    2014     Nomor    244,    Tambahan
Lembaran   Negara   Republik  Indonesia  Nomor   5587)
sebagaimana   telah   diubah   beberapa   kali   terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-
Undang  Nomor  2  Tahun   2022   tentang  Cipta  Keria
Menjadi  Undang-Undang  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia     Tahun     2023     Nomor     41,     Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856) ;

4.   Undang-Undang    Nomor    20    Tahun    2023    tentang
Aparatur   Sipil   Negara   (Lembaran   Negara   Republik
Indonesia    Tahun    2023    Nomor     141,    Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6897) ;

5.   Peraturan  Pemerintah  Nomor  11  Tahun  2017  tentang
Manajemen   Pegawai   Negeri   Sipil   (I+embaran   Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran   Negara   Republik  Indonesia  Nomor  6037)
sebagaimana     telah     diubah     dengan     Peraturan
Pemerintah Nomor  17 Tahun 2020 tentang Perubahan
atas   Peraturan   Pemerintah   Nomor   11   Tahun   2017
tentang  Manajemen  Pegawai  Negeri  Sipil  (Lembaran
Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2020  Nomor  68,
Tambahan    Lembaran    Negara    Republik    Indonesia
Nomor 6477);

6.   Peraturan  Pemerintah  Nomor  12  Tahun  2019 tentang
Pengelolaan    Keuangan    Daerah    (Lembaran    Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia. Nomor 6322) ;

7.   Peraturan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara
dan    Reformasi    Birokrasi   Nomor   34   Tahun    2011
tentang Pedoman Evaluasi Jabatan;

8.   Peraturan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara
dan   Reforlnasi   Birokrasi   Nomor   63   Tahun   2011
tentang Pedoman Penataan Sistem Tunjangan Kinerja
Pegawai Negeri;

9.   Peraturan   Menteri   Dalam   Negeri   Nomor   35   Tahun
2012     tentang    Analisis    Jabatan    di    Lingkungan
Kementerian  Dalam  Negeri  dan  Pemerintah  Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012  Nomor
483);

10. Peraturan  Menteri  Penda.yagunaan  Aparatur  Negara
dan   Reformasi   Birokrasi   Nomor   39   Tahun    2013
tentang   Penetapan   Kelas   iJabatan   di   Lingkungan
lnstansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor  1636);

11. Peraturan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor  1 Tahun 2020 tenta]ig
Pedoman  Analisis  Jabatan  dan  Analisis  Beban  Kerja
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
26);



12. Peraturan   Menteri   Dalaln   Negeri   Nomor   77   Tahun
2020  tentang Pedoman Teknis  Pengelolaan  Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor  1781);

13. Peraturan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara
dan   Reformasi   Birokrasi   Nomor   45   Tahun   2022
tentang  Jabatan  Pelaksana  Pegawai  Negeri  Sipil  di
Lingkungan     Instansi     Pemerintah     (Berita    Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1047);

MEMUTUSRAN:

Menetapkan       :     PERATURAN          BUPATI          TENTANG          TAMBAHAN
PENGHASILAN  PEGAWAI  APARATUR  SIPIL  NEGARA  DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal  1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.   Daerah adalah Kabupaten Kubu Raya.
2.   Pemerintah    Daerah    adalah    Bupati    sebagal    unsur    penyelenggara

Pemerintahan      Daerah      yang      memimpin      pelaksanaan      urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Kabupaten Kubu Raya.

3.   Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Kubu Raya.
4.   Perangkat    Daerah    adalah    unsur    pembantu    Bupati    dan    Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah.

5.   Pegawai  Aparatur  Sipil  Negara  yang  selanjutnya  disebut  Pegawai  ASN
adalah Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Peljanjian
Kerja  yang  diangkat  oleh  pejabat  pembina  kepegawaian  dan  diserahi
tugas  dalam  suatu jabatan  pemerintahan  atau  diserahi  tugas  negara
lainnya  dan  diberikan  penghasilan  berdasarkan  peraturan  perundang-
undangan.

6.   Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  yang  selanjutnya  disingkat  CPNS  adalah
Calon Pegawai Negeri Sipil Daerah.

7.   Pegawai   Negeri   Sipil  yang   selanjutnya   disingkat   PNS   adalah   warga
negara  Indonesia  yang  memenuhi   syarat  tertentu,   diangkat  sebagai
Pegawai  ASN  secara  tetap  oleh  pejabat  pembina  kepegawaian  untuk
menduduki jabatan pemerintahan.

8.   Tambahan Penghasilan Pegawai yang selanjutnya disingkat TPP adalah
tambahan  penghasilan yang diberikan  kepada Pegawal ASN  dan  CPNS
dalam rangka meningkatkan disiplin,  motivasi kerja dan kesejahteraan
pegawai    berdasarkan    beban    kelja,    prestasi   kerja,    kondisi    kelja,
kelangkaan profesi dan/ atau pertimbangan objektif lainnya.

9.   Kelas Jabatan adalah  klasifikasi jabatan dalam  satuan organisasi yang
didasarkan  pada  hasil  evaluasi  jabatan  yang  selanjutnya  digunakan
sebagai dasar pemberian besaran TPP.



lo.Pejabat     Pelaksana    Tugas     adalah     PNS     yang     ditunjuk     untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban pe].abat struktural yang lowong.

1 1. Pelaksana Harian adalah PNS yang ditunjuk untuk melaksanakan tugas
jabatan struktural yang pejabatnya berhalangan sementara.

Pasal 2

Maksud    disusunnya   Peraturan    Bupati    ini    sebagai    pedoman    dalam
pelaksanaan pemberian TPP kepada Pegawal ASN dan CPNS di lingkungan
Pemerintah Daerah.

Pasal 3

Tujuan disusunnya Peraturan Bupati ini untuk:
a.   meningkatkan kesejahteraan Pegawai ASN dan CPNS; dan
b.   meningkatkan motivasi, disiplin dan kinerja Pegawai ASN dan CPNS.

BAB  11
KRITERIA PEMBERIAN TAMBAHAN PENGHASILAN

Pasal 4

(1)  Pegawai ASN dan CPNS berhak menerima TPP setiap bulan.
(2)  TPP   sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1),   diberikan   berdasarkan

kriteria:
a.   beban kelja;
b.   prestasi kerja;
c.    kondisi kerja;
d.   kelangkaan profesi; dan
e.    pertimbangan objektif lainya.

(3)  Pegawai  ASN  dan  CPNS  dapat  menerima  lebih  dari   1   (satu)  kriteria
sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

Pasal 5

(1)  TPP berdasarkan beban keria sebagalmana dimaksud dalam Pasal 4 a.yat
(2)  huruf  b  diberikan  kepada  Pegawai  ASN  dan  CPNS  di  lingkungan
Pemerintah Daerah.

(2)  Besaran   TPP   berdasarkan   beban   kerja   sebesar  40%   (empat   puluh
persen) dari besaran basin TPP.

(3)  Besaran    alokasi   TPP    berdasarkan    beban    kelja   dihitung   dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

TPP Beban Kelja = (409/o x Bast.c TPP)

(4)  TPP beban kelja dihitung berdasarkan persentase kehadiran.
(5)  Persentase  besaran  komponen  disiplin  kelja  sebesar  30%  (tiga  puluh

persen)  dari  besaran  TPP yang  diterima  Pegawai  ASN  dan  merupakan
bagian dari kriteria beban kelja.



Pasal 6

(1)  TPP  berdasarkan  prestasi  kerja  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  4
ayat (2) huruf b diberikan kepada Pegawai ASN dan CPNS di lingkungan
Pemerintah Daerah.

(2)  Besaran TPP berdasarkan prestasi kerja diberikan paling tinggi sebesar
85% (delapan puluh lima persen) dari besaran bast.c TPP.

(3)  Besaran   alokasi   TPP   berdasarkan   prestasi   kelja   dihitung   dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

TPP Prestasi Kelja = (paling tinggi 85% x Busie TPP)

(4)  TPP  prestasi  kelja  dihitung  berdasarkan  persentase  serapan  anggaran
triwulan sebelumnya sesuai tanggung jawab jabatan.

(5)  TPP  berdasarkan   prestasi  kelja  diberikan  kepada  Pegawal  ASN  dari
CPNS yang memiliki prestasi kelja yang tinggi  sesual keahliannya atau
inovasi dan diakui oleh pimpinan diatasnya.

(6)  Besaran persentase  produktivitas  kerja merupakan bagian  dari kriteria
prestasi  kerja  dalam  menentukan  besaran  TPP  yang  diterima  setiap
bulan.

(7)  Besaran     TPP     berdasarkan     prestasi     kelja     disesuaikan     dengan
kemampuan keuangan Daerah dari besaran bcrs]c TPP.

(8)  Perhitungan  persentase  TPP  berdasarkan  prestasi  kerja  per  triwulan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 7

Pemberian  TPP  berdasarkan  prestasi  kelja  sebagaimana  dimaksud  dalam
Pasal  6  dikecualikan  terhadap  Pegawal  ASN  dan  CPNS  pada  Perangkat
Daerah yang mendapatkan insentif pemungutan pajak Daerah.

Pasal 8

(1)  TPP  berdasarkan  kondisi  kelja  sebagailnana  dimaksud  dalam  Pasal  4
ayat (2) huruf c diberikan kepada Pegawai ASN dan CPNS di lingkungan:
a.   Inspektorat Daerah;
b.   Asisten;
c.    Staf Ahli;
d.   Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;
e.   Badan     Perencanaan     Pembangunan     Daerah,     Penelitian     dan

Pengembangan;
f.    Dinas penanaman Modal dan pelayanan Terpadu satu pintu;
9.   Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;
h.   Camat;
i.    Bagian pengadaan Barang dan Jasa sekretariat Daerah;
j.    Bagian Hukum sekretariat Daerah;
k.   Kasubbag Rencana Kerja dan Keuangan/Analis Keuangan Pusat dan

Daerah;
1.    Bendahara pengeluaran;



in.  Bendahara Penerimaan; dan
n.   Pengurus Barang.

(2)  Alokasi TPP untuk Sekretariat Daerah berdasarkan kondisi kerja sebesar
30% (tiga puluh persen) dari bczsfc TPP.

(3)  Besaran   alokasi   TPP   berdasarkan   kondisi   ken.a   dihitung   dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

TPP Kondisi Kelja = (paling tinggi 300/o x Bczs!.c TPP)

(4)  Kriteria TPP  berdasarkan  kondisi  kelja  diberikan  kepada  Pegawai  ASN
dan CPNS yang melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang memiliki
risiko tinggi sebagai berikut:
a.   risiko kesehatan; dan
b.   risiko keamanan jiwa.

(5)  Rincian  kriteria  risiko  sebagaimana  dimaksud  pada  a.yat  (4)   sebagai
berikut:
a.   pekeriaan yang berkaitan langsung dengan penyakit menular;
b.   pekeljaan yang berkaitan langsung dengan bahan kimia berbahaya/

radiasi, dan bahan radiaktif;
c.    peker].aaan yang berisiko dengan keselamatan kelja;
d.   pekeriaan  yang   berisiko   dengan   aparat  pemeriksa  dan   penegak

hukum;
e.   pekeljaan  yang  satu  tingkat  dibawahnya  dibutuhkan  analis  atau

jabatan  yang  setingkat,  namun  tidak  ada  pejabat  pelaksananya;
dan/atau

f.    pekerjaan  yang  tingkat  dibawahnya  sudah  didukung  oleh jabatan
fungsional dan tidak ada jabatan stmktural dibawahnya.

(6)  Besaran TPP berdasarkan kondisi kelja disesuaikan dengan kemampuan
keuangan Daerah dari besaran bczsie TPP.

Pasal 9

(1)  Alokasi  TPP  berdasarkan  kelangkaan  profesi  bagi  Sekretaris  Daerah
diberikan 30% (tiga puluh persen) dari bczs{c TPP.

(2)  Besaran  alokasi  TPP  berdasarkan  kelangkaan  profesi  dihitung  dengan
menggunakan rumus sebagal berikut:

TPP Kelangkaan Profesi = (30% x Bas].c TPP)

(3)  Kriteria TPP berdasarkan kelangkaan profesi diberikan kepada Pegawai
ASN  dan  CPNS  yang  melaksanakan  tugas  dengan  ketentuan  sebagai
berikut:
a.   keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan khusus; dan/atau
b.   kualifikasi  pegawai  Pemerintah  Daerah  sangat  sedikit  yang  dapat

memenuhi kualifikasi dimaksud.

(4)  TPP  Pegawai  ASN  berdasarkan  kelangkaan  profesi  diberikan  kepada
Pegawai ASN yang melaksanakan tugas pada jabatan pimpinan tertinggi
di Pemerintah Daerah.

(5)  Penetapan  kriteria  TPP  berdasarkan  kelangkaan  profesi  paling  rendah
loo/o (sepuluh persen) dari bczsie TPP.



(6)  Selain  TPP  berdasarkan  beban  kelja,  prestasi  keria  dan  kelangkaan
profesi,      Sekretaris     Daerah     juga     diberikan     TPP     berdasarkan
pertimbangan  objektif lainnya yang pembayarannya  sesuai  pencapaian
target     realisasi     pajak     dan     retribusi     paling     tinggi      sebesar
Rp.40.000.000,OO (empat puluh juta rupiah).

(7)  Pembayaran     TPP     berdasarkan      pertimbangan      objektif     lainnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) diberikan per bulan.

Pasal  10

(1)  TPP berdasarkan pertimbangan objektif lainnya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (2) huruf e meliputi:
a.   insentif pajak Daerah; dan
b.   insentif retribusi Daerah.

(2)  Pemberian    TPP    sebagaimana    dimaksud    pada    ayat    (1)    diberikan
sepanjang     diamanatkan     oleh     ketentuan     peraturan     perundang-
undangan.

Pasal  1 1

Besaran TPP yang diberikan kepada Pegawai ASN di lingkungan Pemerintah
Daerah sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11 yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal  12

TPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) diberikan kepada:
a.    CPNS;
b.    PNS;
c.    Sekretaris Daerah;
d.   Pejabat pelaksana Tugas; dan
e.   Pejabat Pelaksana Harian yang melaksanakan  tugas lebih dari  1  (satu)

bulan  dan/atau  apabila  pejabat  definitif bersangkutan  melaksanakan
cuti besar.

Pasal  13

TPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)  tidak diberikan kepada
Pegawal ASN dan CPNS apabila yang bersangkutan:
a.   sedang melaksanakan tugas belajar;
b.   sedang melaksanakan cuti di luar tanggungan negara;
c.   berstatus tersangka dan ditahan; dan
d.   sebagai Pejabat Pelaksana Harian yang melaksanakan tugas kurang dari

1  (satu) bulan.

Pa.sat  14

Dalam hal Pegawai ASN rangkap jabatan sebagai Pejabat Pelaksana Tugas,
maka hanya mendapatkan  salah  satu TPP yang mempunyai besaran  nilai
lebih tinggi.



Pasal  15

(1)  Pegawai  ASN  yang  mengambil  cuti  tahunan,  pemba.yaran  TPP  diatur
sebagai berikut:
a.   melaksanakan  cuti  tahunan  sampai  dengan   12   (dua  belas)   hari

secara   terus   menerus,   TPP   dibayarkan   sebesar   100%   (seratus
persen) pada bulan berkenaan; dan

b.   melaksanakan  cuti  tahunan  lebih  dari  12  (dua  belas)  hari  sampai
dengan 1  (satu) bulan secara terus menerus, TPP dibayarkan sebesar
85% (delapan puluh lima persen) pada bulan berkenaan.

(2)  Pegawai ASN yang mengambil cuti besar, TPP tidak dibayarkan.
(3)  Pegawai  ASN  yang  melaksanakan  cuti  sakit,  pembayaran  TPP  diatur

sebagai berikut:
a.    melaksanakan  cuti  sakit  sampai  dengan  15  (lima  belas)  hari,  TPP

dibayarkan sebesar 100% (seratus persen) pada bulan berkenaan;
b.   melaksanakan  cuti   sakit  lebih  dari   15   (lima  belas)   hari   sampai

dengan  1  (satu)  bulan, TPP dibayarkan sebesar 85% (delapan puluh
lima persen) pada bulan berkenaan; dan

c.   melaksanakan  cuti  sakit  lebih  dari  1  (satu)  bulan,  TPP dibayarkan
sebesar 70% (tujuh puluh persen) pada bulan berkenaan.

(4)  Pegawai  ASN  yang  melaksanakan  cuti  melahirkan,   pembayaran  TPP
diatur sebagai berikut:
a.   yang menduduki jabatan struktural, TPP dibayarkan sebesar:

1.   85% (delapan puluh lima persen) pada bulan pertama;
2.   70% (tujuh puluh persen) pada bulan kedua; dan
3.   50°/o (lima puluh persen) pada bulan ketiga;

b.   yang  tidak  menduduki jabatan  stmktural,  TPP  dibayarkan  sebesar
100% (seratus persen) setiap bulannya.

(5)  Pegawai ASN yang melaksanakan cuti alasan penting,  pembayaran TPP
diatur sebagai berikut:
a.   melaksanakan  cuti  alasan  penting  kurang  dari  7  (tujuh)  hari,  TPP

dibayarkan sebesar 100°/o (seratus persen) pada bulan berkenaan;
b.   melaksanakan  cuti  alasan  penting  selama  7  (tujuh)  hari  sampai

dengan   15  (lima  belas)  hari,  TPP  dibayarkan  sebesar  75°/o  (tujuh
puluh lima persen) pada bulan berkenaan; dan

c.    melaksanakan  cuti  alasan  penting  lebih  dari   15  (lima  belas)  hari
sampai  dengan  1  (satu)  bulan,  TPP  diba.yarkan  sebesar  50%  (lima
puluh persen) pada bulan berkenaan.

BAB Ill
PENETAPAN BESARAN TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWAI

Pasal  16

(1)  Penetapan nilai dasar TPP didasarkan pada parameter sebagai berikut:
a.   kelasjabatan;
b. indeks kapasitas fiskal Daerah;
c. indeks kemahalan konstruksi; dan
d. indeks penyelenggaraan Pemerintah Daerah.



(2)  Nilai dasar TPP dihitung menggunakan rumus:
(besaran   tunjangan   kinerja   Badan   Pemeriksa   Keuangan   per   kelas
jabatan  sesuai  ketentuan  peraturan  perundang-undangan)  x  (indeks
kapasitas  fiskal  daerah)  x  (indeks  kemahalan  konstruksi)   x  (indeks
penyelenggaraan Pemerintah Daerah).

BAB IV
TIM PELAKSANAAN TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWAI

Pasal  17

(1)  Tim pelaksanaan TPP diketui oleh Sekretaris Daerah serta paling kurang
terdiri dari unsur Perangkat Daerah terkait.

(2)  Unsur Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a.   Perangkat  Daerah yang  membidangi  pengelolaan  keuangan  Daerah

bertugas melakukan perhitungan terkait penganggaran TPP;
b.   Perangkat   Daerah   yang   membidangi   organisasi   bertugas   untuk

melakukan    perhitungan    indeks    penyelenggaraan    Pemerintahan
Daerah  serta  mengidentifikasi jabatan  yang  masuk  dalam  kriteria
beban   kelja,   prestasi   kerja,   kondisi   keria,   kelengkaan   profesi
dan/ atau pertimbangan objektif lainnya;

c.   Perangkat  Daerah  yang  membidangi  kepegawaian  bertugas  untuk
melakukan  perhitungan  pemanglm  jabatan  berdasarkan  masing-
masing kelas jabatan;

d.   Perangkat  Daerah  yang  membidangi  hukum  bertugas  menyusun
peraturan    tentang    TPP    sesuai    dengan    ketentuan    peraturan
perundang-undangan;

e.   Perangkat  Daerah  yang  membidangi  perencanaan  bertugas  untuk
memastikan penganggaran terkait TPP; dan/ atau

f.    Perangkat  Daerah  yang  membidangi  pengawasan  bertugas  untuk
melakukan  pengawasan  pelaksanaan TPP  sesuai  dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(3)  Pembentukan  tim  pelaksanaan  TPP  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat
(2) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

(4)  Dalam  melaksanakan  tugas  tim  pelaksanaan  sebagaimana  dimaksud
pada  ayat  (3)   dibantu  oleh  sekretariat  tim  yang  ditetapkan  dengan
Keputusan Sekretaris Daerah.

BABV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal  18

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati Kubu Raya
Nomor  79  Tahun  2022  tentang  Tambahan  Penghasilan  Pegawai  Kepada
Aparatur  Sipil  Negara  di  Lingkungan  Pemerintah  Kabupaten  Kubu  Raya
(Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2022 Nomor 79)  sebagaimana
telah  diubah  dengan  Peraturan  Bupati  Kubu  Raya  Nomor  8  Tahun  2023
tentang  Perubahan  atas  Peraturan  Bupati  Kubu  Raya  Nomor  79  Tahun
2022 tentang Tambahan Penghasilan Pegawai Kepada Aparatur Sipil Negara
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kubu Raya (Berita Daerah Kabupaten
Kubu Raya Tahun 2023 Nomor 8), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.





LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR  §J|  TAHUN 2023
TENTANG
TAMBAHAN  PENGHASILAN  PEGAWAI
APARATUR        SIPIL        NEGARA        DI
LINGKUNGAN                       PEM ERI NTAH
KABUPATEN KUBU RAYA

PERHITUNGAN PERSENTASE TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWAI
BERDASARKAN PRESTASI KERLJA PER TRIWUIAN

Perhitungan  TPP  berdasarkan  prestasi  kelja  didasarkan  pada  presentase
oLtfpttf kinerja per triwulan di setiap jenjang jabatan, dengan ketentuan:

TRIWULAN I

0/o TPP PRESTASI o/o TPP PRESTASI KERJA
KER.JA YANG DIBAYARKAN

290% 100%

80% - 89% 90%
70% - 79% 800/o
60% - 69% 70%
50% - 59% 60%

=500/o 0%

TRIWULAN 11

±90% 1000/o

800/o - 89o/o goo/o

7orfJ/o-7eyrJ/o 800/o
600/o - 69% 70%
500/o - 59o/o 600/o

<50% 0%

TRIWULAN Ill

290% 1000/o

800/o - 89% 90%
7orf J/O _ 7cyf i/0 800/o

6oo/o - 69o/o 700/a

50% - 590/o 600/o
<500/o OO/o
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